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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan bandwidth dan kualitaas jaringan IPTV (Internet Protocol Television) di area perumahan Kopinetgo menggunakan parameter Quality of Service (QoS).  Analisis ini penting mengingat masalah yang sering terjadi saat menggunakan jaringan WIFI untuk streaming IPTV, yaitu loading lambat dan gangguan (buffering).  Metode pengujian yang digunakan mencakup pengukuran QoS dengan fokus pada Throughput, Packet Loss, Delay, dan Jitter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk memastikan kualitas layanan IPTV yang baik, kebutuhan Bandwidth harus memenuhi standar tertentu agar pengguna dapat menikmati Streaming tanpa gangguan.Studi ini memberikan rekomendasi mengenai alokasi Bandwidth yang optimal untuk meningkatkan pengalaman menonton IPTV diarea perumahan dengan kebutuhan bandwidth sebesar 2Mbps. 
Kata Kunci: Bandwidth, IPTV, Qos,Throughput Packet Loss, Delay, Jitter, Jaringan Perumahan

Abstract-This study aims to analyze the bandwidth requirements and quality of the IPTV (Internet Protocol Television) network in the Kopinetgo housing area using Quality of Service (QoS) parameters.  This analysis is important considering the problems that occasionally occur when using WIFI networks for IPTV streaming, namely slow loading and buffering.  The test method used includes QoS measurements focusing on Throughput, Packet Loss, Delay, and Jitter. The results indicate that to ensure good IPTV service quality, Bandwidth requirements must meet certain standards so that users can enjoy streaming without interruption.  This study provides recommendations regarding the optimal Bandwidth allocation to improve the IPTV viewing experience in residential areas with a bandwidth requirement of 2Mbps.
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1. PENDAHULUAN
Bandwidth merupakan besaran yang menunjukkan seberapa banyak data yang dapat dilewatkan dalam koneksi melalui sebuah network.Bandwith ini menunjukkan kemampuan maksimum dari suatu alat untuk menyalurkan informasi dalam satuan waktu biasanya dilambangkan dengan bit perdetik atau dengan denominasi bit yang lebih besar seperti megabit per detik [1]. 
Bandwith saat ini yang disediakan untuk IPTV adalah sebesar 2 mbps, dengan kecepatan downstream sebesar 1 mbps, kecepatan upstream sebesar 1 mbps Bandwith saat ini yang disediakan untuk IPTV adalah sebesar 2 mbps, dengan kecepatan downstream sebesar 1 mbps, kecepatan upstream sebesar 1 mbps [2].
Untuk melakukan pengukuran ini juga akan menggunakan beberapa alat berupa laptop sebagai pemantaun berjalanya kinerja jaringan atau trafik saat berjalannya livestreaaming, Smartphone alat untuk menjalankan aplikasi iptv, dan menggunakan beberapa sofwere seperti, whershark sofwhere yang digunakan untuk pengukuran Qos yaitu, Thtoughput, Packet Loss, Delay dan Jiter Untuk mengetahui nilai rata-rata[4].
Manajemen bandwith sangat diperlukan yang bertujuan memberikan kinerja jaringan yang adil dan membuat para user nyaman dan dapat memastikan bandwith yang cukup untuk memenuhi kebutuhan data dan informasi [7]. 
Pada awalnya IPTV disebut juga sebagai Protocol Television Broadband TV, dimana secara aman dapat mengirimkan siaran dengan kualitas yang baik atau video on demand dan konten audio melewati suatu jaringan pita lebar (broadband) [8]. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Analisis Kebutuhan Bandwith Untuk Jaringan IPTV Pada Area Perumahan.” Diharapkan peneliti ini dapat menganalisis dengan benar untuk kebutuhan bandwith pada pada jaringan IPTV, diarea perumahan
2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Iptv 
Merupakan protocol aplikasi TCP/IP yang menggunakan pengalamatan internet (IP Address) dalam suatu jaringan telekomunikasi untuk pengiriman konten multimedia berbentuk audio, video, yaitu berupa layanan siaran televisi digital [3].
2.2. QoS
QoS memberikan layanan network yang baik dan handal dan memberikan mekanisme jaringan yang memungkinkan aplikasi-aplikasi atau layanan dapat beroperasi sesuai dengan yang diharapkan [6].

Troughput, yaitu kecepatan (rate) transfer data efektif, yang diukur dalam bps (bit per second).Troughput merupakan jumlah total kedatangan paket yang sukses yang diamati pada destination selama interval waktu tertentu dibagi oleh durasi interval waktu tersebut.
 				(1)

Packet loss, adalah merupakan suatu parameter yang menggambarkan suatu kondisi yang menunjukkan jumlah total paket yang hilang, dapat terjadi karena collision atau tabrakan antar paket dan congestion atau penuhnya trafik data pada jaringan dan hal ini berpengaruh pada semua aplikasi karena retransmisi (pengiriman kembali) akan mengurangi efisiensi jaringan secara keseluruhan meskipun jumlah bandwith cukup tersedia untuk aplikasi aplikasi tersebut.
	 				(2)
Delay adalah waktu yang dibutuhkan data untuk menempuh jarak dari asal ke tujuan.delay dapat dipengaruhi oleh jarak, media fisik,kongesti atau juga waktu proses yang lama. Berikut adalah rumus perhitungan packet loss berdasarkan standart ITU-T 800 :
 					(3)
2.3. Peralatan yang digunakan
1. Android
2. Mikrotik
3. Smart Tv
4. Laptop
3. METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini penulis menerapkan studi kasus dengan metode penelitian yang digunakan adalah deskritif. Untuk mendapatkan kebutuhan bandwidth yang adil tanpa dan menggunakan pengukuran Qos dengan parameter Troughput, packet Loss, delay dan Jitter
3.1 Pengumpulan Data
Pada penelitian ini data yang digunakan ialah sebuah data primer hasil dari observasi dan wawancara pada perumahan kopinetgo yang langsung dari ketua kopinetgo yang merupakan selaku penyedia layanan Iptv yakni datanya sebesar 2Mbps
3.1.1 Hasil Pengukuran QoS
Tabel 1. Hasil Pengukuran Qos Video+
	Video+
	Hasil
	Kategori

	Throughput
	686 Kbits
	Sangat Bagus

	Packet Loss
	0
	Sangat bagus

	Delay
	3,744 ms
	Sangat Bagus

	Jitter
	3,800 ms
	Bagus



Tabel 2. Hasil Pengukuran Qos RCTI+
	Rcti+
	Hasil
	Kategori

	Throughput
	159 Kbits
	Bagus

	Packet Loss
	0
	Sangat bagus

	Delay
	3,636 ms
	Sangat Bagus

	Jitter
	-3,636 ms
	Buruk



Tabel 3. Hasil Pengukuran Qos NetFlix+ 
	Netflix+
	Hasil
	Kategori

	Throughput
	160 Kbits
	Bagus

	Packet Loss
	0
	Sangat bagus

	Delay
	3,936 ms
	Sangat Bagus

	Jitter
	-7,804 ms
	Sangat Buruk



[bookmark: _Toc168405943]	Tabel 4. Hasil perbandingan kecepatan jaringan
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	Aplikasi Iptv
	

	
	Video+
	Rcti+
	Netflix

	
	
	159 Kbits
	160 Kbits

	1.
	0 (Perfect)
	0 (Perfect)
	0 (Perfect)

	
	
	3,636 ms
	3,936 ms

	
	
	-3,636 ms
	-7,804 ms






4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk mendapatkan hasil analisa nilai keseluruhan bandwidth pada jaringan Iptv Menggunakan 3 aplikasi Yang berbeda hasilnya didapatkan melalui speedtest. Pengambilan keseluruhan besar nilai pada bandwidth yaitu diambil pada saat tidak ada yang menggunakan sama sekali jaringan yang ada 
pada perumahan kopinetgo artinya dalam keadaan sunyi, sehingga akan mendapatkan nilai keseluruhan bandwidth yang digunakan pada aplikas iptv.
[image: ]
[bookmark: _Toc168401187][bookmark: _Toc168404714][bookmark: _Toc168404858]Gambar 1. hasil bandwidth yang tersedia
5. KESIMPULAN
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini untuk mengetahui kebutuhan Bandwidth dan kualitas jaringan Iptv diperumahan kopinetgo pada sebuah aplikasi Iptv, Analisis ini meggunakan parameter Quality Of Service. Alasan peneliti untuk menggunakan metode pengujian analisis kebutuhan bandwidth untuk jaringan Iptv pada area perumahan kopinetgo pada tiga aplikasi Iptv tersebut yaitu, terkadang ketika menggunakan jaringan wifi disaat lagi nonton streaming terdapat dua masalah yakni loading dan macet-macet,sehingga penelliti ingin menganalisis bagaimana kualitas jaringan dan seberapa besar bandwidth yang dibagi kepada para pengguna Iptv itu sendiri yang sedang menggunakan aplikasi Iptv,setelah dilakukan analisis kebutuhan bandwidth didapatkannlah kebutuhan bandwidth  yang di inginkan oleh pengguna yaitu sebesar 2Mbps per Account.
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